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ABSTRAK

Mengingat beberapa masalah terkait efektivitas pendayagunaan
zakat,infak dan sedekah. Dalam hal ini BAZNAS Kota Bandar
Lampung yang memiliki tugas dan kewajiban untuk menghimpun
serta mendistribusikan dana ZIS kepada para mustahiq, memiliki
beberapa program sebagai wujud upaya penyaluran dana ZIS kepada
mustahig. Adapun program yang dijalankan pada bidang ekonomi
adalah berupa pemberian bantuan modal usaha produktif kepada
pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung, pemberian pinjaman modal
usaha ini menggunakan akad gadrul hasan atau yang dikenal dengan
pinjaman kebaikan. Program ini ditujukan untuk membebaskan para
pelaku UMKM dari jeratan hutang dan riba serta untuk membantu
usaha produktif yang dijalankan agar terus berkembang dengan dana
modal yang halal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas progam bantuan modal usaha produktif yang
dilakukan olen BAZNAS Kota Bandar Lampung.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian dilakukan di BAZNAS Kota Bandar
Lampung dengan teknik pengumpulan data menggunakan kegiatan
observasi, wawancara dengan 16 responden yang dipilih dengan
menggunakan teknik simple random sampling dari 66 total populasi
penerima bantuan modal usaha dari tahun 2018-2020, responden
terdiri dari amil BAZNAS dan 15 pelaku UMKM penerima bantuan
modal usaha produktif serta dengan menggunakan metode
kepustakaan, Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan teknik
reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Program bantuan
modal usaha produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar
Lampung masih dinilai belum efektif hal ini dikarenakan dalam
program bantuan modal usaha produktif ini ditemukan beberapa
kekurangan dalam proses pelaksanaannya, diantaranya adalah belum
dilakukannya sosialisasi mengenai program bantuan modal usaha
produktif kepada pelaku usaha mikro kecil menengah di Kota Bandar
Lampung, serta kurangnya sumber daya manusia yang ada di
BAZNAS Kota Bandar Lampung menyebabkan program ini hanya
sebatas pemberian dana bantuan modal usaha produktif tanpa adanya
pembinaan-pendampingan yang diberikan oleh pihak BAZNAS Kota
Bandar Lampung kepada pelaku UMKM penerima bantuan modal
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usaha. Sehingga dalam praktik di lapangan masih banyak ditemukan
pelaku usaha mikro kecil menengah penerima bantuan modal usaha
produktif yang pergi tanpa memberikan laporan pengembangan modal
usaha dan tidak melakukan tanggung jawab untuk mengembalikan
pokok pinjaman sebagaimana seperti ketentuan yang telah disepakati
dengan pihak BAZNAS Kota Bandar Lampung. Selain itu juga
BAZNAS Kota Bandar Lampung harus menambahkan kriteria khusus
untuk penerima bantuan misalnya dengan menetapkan kriteria omzet
tertentu untuk dapat menerima bantuan modal usaha. Hal ini
dilakukan agar program ini dapat tersalurkan secara optimal kepada
pelaku UMKM yang lebih berhak menerima bantuan modal tersebut.
2) Pengembangan model program bantuan modal usaha produktif
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung adalah
membangun kerjasama dengan Universitas Lampung khususnya pada
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Mahasiswa FISIP UNILA yang
melakukan praktik kerja lapangan di BAZNAS Kota Bandar Lampung
akan menjadi tim pendamping kepada pelaku UMKM penerima
bantuan modal usaha produktif. Hal ini dilakukan untuk mengatasi
problematika dari kurangnya sumber daya manusia di BAZNAS Kota
Bandar Lampung dalam bidangan pembinaan, pendampingan dan
inovasi.

Kata Kunci: BAZNAS, Efektivitas, Modal Usaha, Pemberdayaan,
Program, UMKM.



ABSTRACT

Considering several problems related to the effectiveness of the
utilization of zakat, infag and alms. In this case, BAZNAS Bandar
Lampung City, which has the duty and obligation to collect and
distribute ZIS funds to mustahiq, has several programs as a form of
efforts to distribute ZIS funds to mustahiq. The program that is run in
the economic sector is in the form of providing productive business
capital assistance to UMKM actors in Bandar Lampung City,
providing business capital loans using a gadrul hasan contract or
what is known as a kindness loan. This program is intended to free
UMKM actors from debt bondage and usury and to help productive
businesses run so that they continue to grow with halal capital funds.
The main purpose of this study was to analyze the effectiveness of the
productive venture capital assistance program carried out by
BAZNAS Bandar Lampung City.

In this study, the researcher used a descriptive qualitative
approach. The type of research used is field research (field research).
The study was conducted at BAZNAS Bandar Lampung City with data
collection techniques using observation activities, interviews with 16
respondents who were selected using simple random sampling
technique from 66 total population of recipients of venture capital
assistance from 2018-2020, respondents consisted of BAZNAS amil
and 15 UMKM actors. recipients of productive venture capital
assistance and by using the library method, the data obtained is then
analyzed using data reduction techniques, followed by data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the research in this study are 1) The productive
business capital assistance program carried out by BAZNAS Bandar
Lampung City is still considered ineffective this is because in this
productive business capital assistance program several shortcomings
were found in the implementation process, including the lack of
socialization of the capital assistance program. productive businesses
to micro, small and medium enterprises in Bandar Lampung City, as
well as the lack of human resources at BAZNAS Bandar Lampung
City, this program is only limited to providing productive business
capital assistance funds without any assistance provided by BAZNAS
Bandar Lampung City to UMKM actors who receive business capital
assistance. So that in practice in the field there are still many micro,
small and medium business actors who receive productive business
capital assistance who leave without providing a business capital
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development report and do not take responsibility for returning the
loan principal as agreed with the provisions agreed with BAZNAS
Bandar Lampung City. In addition, BAZNAS Bandar Lampung City
must add special criteria for beneficiaries, for example by setting
certain turnover criteria to be able to receive business capital
assistance. This is done so that this program can be channeled
optimally to MSME actors who are more entitled to receive the capital
assistance. 2) Development of a productive business capital assistance
program model carried out by BAZNAS Bandar Lampung City is to
build cooperation with the University of Lampung, especially in the
Faculty of Social and Political Sciences. UNILA FISIP students who
carry out field work practices at BAZNAS Bandar Lampung City will
be a companion team for MSME actors who receive productive
venture capital assistance. This is done to overcome the problems of
the lack of human resources at BAZNAS Bandar Lampung City in the
fields of coaching, mentoring and innovation.

Keywords: BAZNAS, Effectiveness, Business Capital, Empowerment,
Program, UMKM.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang skripsi
ini terlebih dahulu penulis akan memberikan penjelasan mengenai
beberapa istilah yang terdapat di dalam penelitian ini, Hal ini untuk
menghindari adanya ketidakjelasan dan kesalahpahaman dalam
memahami maksud dan tujuan dari judul penelitian ini.

Penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah berjudul:
“Analisis Efektivitas Program Bantuan Modal Usaha Produktif
dalam Pemberdayaan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di
Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020 (Studi Pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung)”. Adapun
beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut:

1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap sesuatu kejadian

(perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk memperoleh

kenyataan yang sebenarnya.’
2. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu keadaan yang dapat dijadikan
ukuran untuk melihat berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.’

3. Program Bantuan Modal Usaha Produktif

Program bantuan modal usaha produktif adalah salah satu
program yang dijalankan oleh Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Bandar Lampung, yang bertujuan untuk
membantu para mustahiq yang memiliki usaha, agar usahanya
dapat tumbuh dan berkembang, serta membebaskan para
mustahiq dari pinjaman yang mengandung riba.

! peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporrer (Jakarta:
Modern English Press, 1999), 62.
2 Mardiasmo, Efisiensi dan Efektifitas (Jakarta: Andy, 2016), 23.
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4. Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi seseorang atau masyarakat secara
maksimal untuk dapat bertahan dan mengembangkan diri secara
mandiri agar seseorang atau masyarakat dapat bebas dari
kemiskinan dan keterbelakangan.®

5. Pelaku Usaha

Pelaku usaha dalam perundang-undangan Indonesia pada
pasal 1 angka 3 UU Nomor 1999 tentang pelindungan
konsumen memiliki definisi “Pelaku usaha adalah setiap orang
perorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan
hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan
berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum
Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama
melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam
berbagai bidang ekonomi.”

6. Usaha mikro kecil menengah

Usaha mikro kecil menengah merupakan unit usaha
produktif yang berdiri sendiri dan bergerak di bidang ekonomi
yang dilakukan oleh orang perorangan ataupun badan usaha.’

7. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan
resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 8 Tahun 2001 yang
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.’

Berdasarkan penegasan judul diatas yaitu Analisis Efektivitas
Program Bantuan Modal Usaha Produktif dalam Pemberdayaan

® Edi Sugarto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial (Bandung: PT
Ravika Adimatama 2005), Cet Ke-1, 58.

* Lembaran Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen. BAB |, Pasal 1 ayat (3).

® Tulus T.H. Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia
Isu-isu Penting (Jakarta: LP3ES, 2012), 11.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), “Tentang BAZNAS,”

https://baznas.go.id/, diakses pada hari Senin 07 Februari 2022, pukul 19.58 WIB.
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Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Bandar Lampung
Tahun 2018-2020. Dimana penelitian ini membahas tentang
efektivitas program bantuan modal usaha produktif yang dilakukan
olen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar
Lampung dalam melakukan pemberdayaan bagi para pelaku usaha
mikro kecil menengah di Kota Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
Secara umum diketahui bahwa tugas kekhalifahan manusia
adalah untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan dalam
hidup dan kehidupan serta tugas pengabdian atau ibadah dalam arti
luas. Untuk menunaikan tugas-tugas tersebut, Allah Swt memberi
manusia dua anugerah nikmat utama, yaitu manhaj al-hayat atau
sistem kehidupan dan wasilah al-hayt atau sarana kehidupan.’
Mengenai hal ini dijelaskan dalam Alquran surat Luqman ayat 20 :
SR ,J\

g A =

,b,wm\_gduwwwlw @uj%»w;rix

ijv—f\b s Vs

“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah
telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi untukmu. Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya
yang lahir dan batin untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada
yang membantah (keesaan) Allah tanpa (berdasarkan) ilmu,
petunjuk, dan kitab suci yang menerangi.” (QS. Lugman {31}: 20).

Islam adalah agama yang bersifat universal dan mampu
mencakup segala aspek kehidupan manusia diantaranya dari
masalah sosial, politik, teknologi, hingga ekonomi. Sebagai salah
satu sektor ekonomi syariah tidak bisa dianggap remeh adalah
peran sosial ekonomi syariah melalui ZIS (Zakat, Infak, Sedekah)

" Syafii Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 7.



melalui pengelolaan yang optimal, ZIS berpotensi besar mengatasi
berbagai permasalahan bangsa, baik ekonomi maupun sosial.

Zakat, infag, sedekah, adalah ibadah yang memiliki dua
dimensi, yaitu merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah (vertikal) dan sebagai anjuran berhubungan baik terhadap
sesama manusia (horizontal). Zakat, infag, sedekah merupakan
salah satu dari sistem ekonomi Islam, karena implementasi azas
keadilan dalam sistem ekonomi Islam.?

Zakat dalam hal ini merupakan kewajiban yang harus
dijalankan oleh umat islam, zakat termasuk ke dalam rukun islam
yang ketiga. Zakat merupakan salah satu pilar (rukun) dari lima
pilar yang membentuk Islam. Zakat adalah ibadah maliah
ijtimd iyyah yang memiliki posisi yang strategis dan menentukan
bagi pembangunan kesejahteraan umat.’

Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan Syawal
pada tahun kedua hijrah Nabi SAW. Kewajibannya terjadi setelah
kewajiban puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Zakat mulai
diwajibkan di Madinah karena masyarakat Islam sudah mulai
terbentuk, dan kewajiban ini dimaksudkan untuk membina
masyarakat muslim yakni sebagai bukti solidaritas sosial, dalam
arti bahwa orang kaya yang berzakat patut masuk dalam barisan
kaum beriman.*

Kemudian, dalam ajaran Islam, anjuran terhadap zakat, infak
dan sedekah merupakan bukti integritas syariah Islam. Artinya
Islam datang membawa sebuah konsep kehidupan (manhaj al-
hayah) yang sempurna, tidak hanya memperhatikan aspek
individual belaka, tetapi juga membawa misi sosial. Perlu diketahui
bahwa tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara
konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu

8 Altifani Rizky Hayyu, “ ZIS (zakat, infaq shadagah, “Ekonomi wakaf),
Potensi Ekonomi Islam di Era Modern, http://ww.
Kompasiana.com/tifanihayyu/Z1S-zakat-infag-shadagahwakaf-potensi-ekonomi-
islam-di-era-modern, (31 Januari 2022)

® Fakhruddin Fakhruddin, “Membumikan Zakat: Dari Taabbudi Menuju
Taaqquli,” JURISDIC- TIE 0, no. 0 (2012), https://doi.org/10.18860/j.v0i0.1730.

1 Muhammad, Zakat Profesi Wacana pemikiran dalam Figih Kontemporer
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), 16.
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mengentaskan  kemiskinan** Salah satu yang menunjang
kesejahteraan hidup di dunia dan menunjang hidup di akhirat
adalah adanya kesejahteraan sosial ekonomi. Untuk itu perlu
dibentuk lembaga-lembaga sosial islam dalam bidang zakat, infak dan
sedekah sebagai upaya untuk menanggulangi masalah sosial
tersebut'® Konsep ini adalah penjabaran dari Alquran surat Al-
Bagarah ayat 43 :
i

(2 oS PT & 15S5T5 85530115125 35l a8
“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk.” (Q.S. Al-Bagarah {2}:43).

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi oleh setiap negara tidak hanya negara yang sedang
berkembang, bahkan di negara maju kemiskinan masih menjadi
salah satu permasalahan yang harus menjadi prioritas dalam
pembangunan suatu negara."® Di kutip dari data yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistika (BPS) terjadi kenaikan persentase
jumlah penduduk miskin di Indonesia, pada September 2019
persentase kemiskinan sebesar 9,22% dan pada Maret 2020 naik
menjadi 9,78% atau terdapat sebanyak 26,42 juta orang. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kenaikan jumlah penduduk
miskin di Indonesia pada Maret 2020 yaitu, adanya pandemi
Covid-19, berkurangnya pertumbuhan pengeluaran konsumsi
rumah tangga pada PDB, terpuruknya sektor pariwisata, hingga
terjadinya kenaikan harga eceran beberapa komoditas pokok
seperti beras, daging ayam, minyak goreng, telur ayam, dan gula
pasir.**

Perlu diketahui bahwa kemiskinan bersifat kompleks dan
multidimensional sehingga diperlukan adanya upaya pemerintah
yang berkelanjutan dalam mengentaskan kemiskinan. Ada

1 Abdurahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi mahdah dan Sosial, Ke-2
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 83-84.

12 Ahmad Wahyu Herdianto, Peran Negara Dalam Mengoptimalkan Zakat
Di Indonesia, 2011.

¥ Debrina Vita Ferezagia, "Analisis Tingkat Kemiskinan di Indonesia",
Jurnal Sosial Humaniora, 1, no. 1, (2018), 2.

14 Badan Pusat Statistika (BPS), Berita Resmi Statitistik, edisi 15 Juli 2020,
37-40.



beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan,
diantaranya adalah rendahnya sumber daya manusia, tidak adanya
modal, rendahnya inovasi dalam berkarya, dan pendistribusian
kekayaan yang tidak merata.

Setidaknya terdapat dua strategi yang dapat dijadikan sebagai
upaya untuk mengentaskan kemiskinan. Pertama adalah dengan
melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin dengan
memberikan bantuan untuk membantu mereka dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kedua, yaitu melakukan pelatihan kepada
penduduk miskin, agar mereka dapat memperoleh skill dan
pengetahuan untuk membangun suatu usaha yang diharapkan
dengan adanya usaha tersebut dapat membantu penduduk miskin
untuk memperbaiki taraf hidup menuju kehidupan yang sejahtera.™

Konsep ZIS produktif sendiri menurut Yusuf Qardhawi adalah
zakat, infak dan sedekah yang dikelola sebagai suatu upaya dalam
meningkatkan ekonomi para fakir miskin dengan memfokuskan
pada pemberdayaan sumber daya manusia melalui pelatihan-
pelatihan yang mengarah pada peningkatan skill,'® yang pada
akhirnya dana itu menjadi modal bagi pengembangan usahanya
sehingga mereka mempunyai penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan menjadi mandiri dalam mengembangkan
ekonomi. Di sisi lain, zakat produktif bertujuan untuk
menanggulangi  kemiskinan, menginginkan agar orang-orang
miskin menjadi berkecukupan secara ekonomi serta mengusahakan
agar mereka mampu memperbaiki kehidupan.'’

Sehubungan dengan hal itu, maka zakat,infak dan sedekah
dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial ekonomi
bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan ZIS yang dikelola oleh
Badan Amil Zakat dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan
ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan
pengangguran dengan menyalurkan zakat, infak dan sedekah

!® Debrina Vita Ferezagia, "Analisis Tingkat Kemiskinan di Indonesia",
Jurnal Sosial Humaniora, 1, no. 1, (2018), 2

% vusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi
Kerakyatan (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), 8.

7 yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Bogor : Pustaka Litera AntarNusa,
2011), 89.
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produktif kepada mereka yang membutuhkan dalam bentuk
bantuan modal usaha.'® Dalam hal ini pemberian ZIS kepada fakir
miskin disertai dengan usaha memeperbaiki sikap mental dan sikap
kehidupannya. Penerima zakat,infak dan sedekah berupa bantuan
modal usaha tidak lepas begitu saja setelah menerima bantuan
tersebut, tetapi kemudian dibimbing agar berhasil dalam kegiatan
usahanya.'®

Jika dikelola dengan baik dan amanah, ZIS akan mampu
meningkatkan kesejahteraan umat, mampu meningkatkan etos
kerja umat serta sebagai institusi pemerataan ekonomi. Hal ini telah
terbukti pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Meskipun
beliau hanya memerintah selama 22 bulan karena meninggal dunia,
Negara menjadi sangat makmur, yaitu dengan pemerintahan yang
bersih dan jujur dan ZIS yang ditangani dengan baik, hingga kala
itu Negara yang cukup luas hampir sepertiga dunia tidak ada yang
berhak menerima zakat karena semua penduduk Muslim sudah
menjadi muzaki, itulah pertama kali ada istilah zakat ditransfer ke
Negeri lain karena tidak ada lagi yang patut disantuni.”

Dengan adanya ZIS produktif masyarakat miskin tidak hanya
dapat memperbaiki kondisi ekonomi mereka, tetapi juga mampu
menjauhkan mereka dari jerat ekonomi ribawi yang dipraktikkan
oleh para rentenir. Namun tidak sedikit justru dari mereka
meminjam kepada rentenir yang menerapkan sistem bunga berkali-
kali lipat. Dengan demikian ZIS produktif yang diberikan kepada
fakir miskin pun dapat dikatakan sebagai sarana menolong mereka
dari jeratan rentenir.

Mengingat beberapa masalah terkait pendayagunaan
zakat,infak dan sedekah, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

8 Irsyad Andriyanto, “Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan
Kemiskinan,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19, no. 1 (2011): 25—
46, https://doi.org/10.21580/ws.19.1.211.

19 «Zakat and Social Protection: The Relationship Between Socio-religious
CSOs and the Govern- ment in Indonesia: Journal of Civil Society: 11, no 1,” diakses
26 Januari 2022, http://www.tandfon-
line.com/doi/citedby/10.1080/17448689.2015.1019181?scroll=top&needAccess=true.

20 Agus Riyadi, “Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Perspektif
Bank Islam,” IQTISHADIA Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam 7, no. 2 (2014):
335-56.



merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh
pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001
yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan
zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang
berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam
UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS
bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal
pengelolaan zakat,infak dan sedekah yang berasaskan: syariat
Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi dan akuntabilitas.”

Dalam hal ini juga BAZNAS Kota Bandar Lampung yang
menjadi objek penelitian ini sudah menjalankan beberapa program
terkait pengelolaan dan pendayagunaan zakat, infak dan sedekah
yang tepat sasaran dan transparan. Baik dari sisi program
kesehatan, Pendidikan, keagamaan, sosial dan ekonomi yang
bersifat penyaluran bantuan modal usaha bagi beberapa UMKM di
Kota Bandar Lampung. Berikut ini merupakan data penghimpunan
dan pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah yang dilakukan
oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung tahun 2018-2020.

Tabel 1.1

DATA DANA PENGHIMPUNAN DAN PENDISTRIBUSIAN
ZIS BAZNAS KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2018-2020

No. Tahun Penghimpunan Pendistribusian
1 2018 Rp. 2.289.191.408 | Rp. 1.794.300.249
2 2019 Rp. 2.434.878.522 | Rp. 2.073.985.000
3 2020 Rp. 2.645.700.362 | Rp. 2.211.317.400

Sumber: BAZNAS Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020

2 Badan Amil Zakat Nasional, “Profil BAZNAS”,
https://baznas.go.id/profil diakses pada hari Selasa 08 Februari 2022, pukul 15.34
WIB.
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Dana zakat, infag dan sedekah tersebut kemudian
didistribusikan dalam lima bidang yang meliputi bidang sosial,
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan keagamaan. Berikut ini
meruupakan data rincian pendistribusian dana ZIS yang dilakukan
oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung tahun 2018-2020 untuk
kelima bidang tersebut.

Tabel 1.2

DATA PENDISTRIBUSIAN ZIS
BAZNAS KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2018-2020

Bidang Tahun
2018 % 2019 % 2020 %
Sosial Rp. 88,9 | Rp. 82,6 | Rp. 84,0
1.596.210. % | 1.713.135. % | 1.857.506. %
249 000 616
Ekonomi | Rp. 3,06 | Rp. 10,9 | Rp. 7.4
55.000.000 | % | 226.500.00 | % | 130.467.72 | %
0 6
Pendidik | Rp. 3,73 | Rp. 0,04 | Rp. 0,2
an 67.100.000 | % | 950.000 % | 55.282.935 | %
Kesehata | Rp. 0,05 | Rp. 0,14 | Rp. 2,5
n 1.000.000 % | 3.000.000 % | 4.422.634 %
Keagam | Rp. 4,17 | Rp. 6,28 | Rp. 59
aan 74.990.000 | % | 130.400.00 | % | 163.637.48 | %
0 7
TOTAL | Rp. 100 | Rp. 100 | Rp. 100
1.794.300. % | 2.073.985. % | 2.211.317. %
249 000 400

Sumber: BAZNAS Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020

Usaha mikro kecil dan menengah memiliki peran penting
dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi di suatu negara
khususnya dalam membangun ekonomi masyarakat,”> hal ini
karena UMKM paling banyak menyerap tenaga kerja, dan tidak
hanya itu UMKM juga memberikan kontribusi yang besar pada

%2 Kadeni dan Ninik S., “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)”,

Equilibrium 8. no. 2, (2020), 197.
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pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dalam suatu negara.?®
Sehingga apabila UMKM terdampak dengan adanya pandemi
Covid-19 maka akan sangat mempengaruhi kondisi perekonomian
di suatu negara, dengan demikian perlunya upaya bersama yang
dapat dilakukan pemerintah dalam menyelamatkan UMKM di
Indonesia, salah satunya adalah dengan memberikan suntikan
modal kepada para pelaku usaha mikro kecil menengah.

Dana zakat,infak dan sedekah jika dikelola secara profesional
dan tepat sasaran, maka dapat membangun perekonomian
masyarakat ke arah yang lebih baik dan dapat membantu
perekonomian bangkit dari krisis ataupun permasalahan ekonomi
yang sedang terjadi di suatu negara. Seperti yang dapat kita ketahui
bahwa sejak tahun 2019, seluruh negara termasuk Indonesia yang
terdampak Covid-19 sangat mempengaruhi keadaan sektor
kehidupan manusia, tak terkecuali sektor ekonomi. Mulai dari
koperasi hingga UMKM terkena dampak dari adanya penyebaran
Covid-19 di Indonesia. Kementerian koperasi dan UMKM
mengatakan bahwa sektor UMKM yang sangat terdampak oleh
pandemi Covid-19 adalah industri kreatif, pertanian, makanan dan
minuman. **

Pentingnya penyaluran ZIS untuk usaha produktif dalam
bentuk modal juga diakui para ulama internasional kontemporer.
Hal itu sebagaimana tertuang dalam keputusan dan rekomendasi
yang dihasilkan dalam tiga kali Internasional Conference tentang
zakat. Pertama, diselenggarakan di Jeddah Arab Saudi (disponsori
oleh Organisasi Komperensi Islam-OKI), kedua, di Kuwait
(diselenggarakan oleh Bait Al-Zakah Kuwait) dan ketiga,
dilaksanakan di Amman Yordania pada tanggal 11 sampai 16
oktober 1986. Inti dari keputusan tersebut adalah penyaluran zakat
untuk usaha produktif dalam bentuk modal dilakukan setelah para

Isu-

2 Tylus T.H. Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia
isu Penting, (Jakarta: LP3ES, 2012),1.
2 Andi Amri, “Dampak Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia,” Jurnal

Brand 2, no. 1, (2020), 125.
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mustahiq zakat telah dipenuhi haknya. Selain itu, dalam praktek
penyaluran zakat tidak boleh keluar dari hukum syara.”

Selama ini BAZNAS telah berperan dan berkontribusi aktif
dalam upaya penanggulangan Covid-19 di Indonesia melalui
berbagai program darurat dan program recovery dalam membantu
sisi perekonomian masyarakat yang terdampak. Program-program
ekonomi yang diinisiasi BAZNAS Kota Bandar Lampung di
antaranya Bandar Lampung Makmur dan Berkeadilan Program
ini lebih berfokus kepada masalah zakat, infak dan sedekah
produktif. Sasaran utama program zakat,infak dan sedekah
produktif adalah pemberian bantuan modal usaha baik berbentuk
dana ataupun barang wusaha kepada kelompok-kelompok
masyarakat ataupun perorangan, seperti:

1. Pemberian bantuan modal usaha kelompok usaha kecil dan
menengah (UKM)

2. Pemberian bantuan modal usaha kelompok kerajinan dan
profesi

3. Pemberian bantuan modal usaha kelompok nelayan
4. Pemberian bantuan modal usaha kelompok peternak
5. Serta rencana membentuk badan usaha milik BAZNAS

Berikut ini merupakan jumlah data penerima bantuan modal
usaha produktif yang diberikan olen BAZNAS Kota Bandar
Lampung kepada UMKM di kota Bandar Lampung tahun 2018-
2020

Tabel 1.3
DATA PENERIMA BANTUAN MODAL USAHA PRODUKTIF
BAZNAS KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2018-2020

No. Tahun Jumlah Penerima Bantuan
1 2018 10 Penerima
2 2019 35 Penerima
3 2020 21 Penerima
TOTAL 66 Penerima

Sumber: BAZNAS Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020

% Nazir Hammad, Qadlaya Fighiyyah Mu ashirah fi Al-Mali wa Al-lqtisad,
(Damaskus: Dar Al-Qalam, 2001), 523-524.
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Adanya konsep ZIS produktif terkait lebih memungkinkan
terwujudnya tujuan ZIS secara lebih efektif. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa dana ZIS produktif dari BAZNAS Kota
Bandar Lampung bukan tujuan, tetapi sebagai alat pencapai tujuan
yaitu mewujudkan keadilan sosial dalam upaya mengatasi
kemiskinan di wilayah kota Bandar Lampung.

Terkait pemaparan tersebut mengenai program ZIS produktif
pada BAZNAS kota Bandar Lampung yang digunakan dalam
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di kota
Bandar Lampung agar tepat sasaran dan membantu perekonomian
umat melalui program BAZNAS Bandar Lampung Makmur Dan
Berkeadilan. Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Efektivitas Bantuan
Modal Usaha Produktif Dalam Pemberdayaan Pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah Di Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020
(Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar
Lampung)”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. Covid-19 telah mengakibatkan beberapa UMKM di Kota
Bandar Lampung terdampak secara ekonomi terutama UMKM
yang bergerak dalam bidang pertanian dan usaha rumahan.

2. Program bantuan modal usaha produktif yang digagas oleh
BAZNAS Kota Bandar Lampung dengan nama program Bandar
Lampung Makmur dan Berkeadilan mencoba memberikan
bantuan berupa penyaluran modal bagi UMKM di Kota Bandar
Lampung.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah analisis efektivitas program
bantuan modal usaha produktif dalam pemberdayaan pelaku usaha
mikro kecil menengah di Kota Bandar Lampung.

Adapun subfokus pada penelitian ini adalah efektivitas program
bantuan modal usaha produktif yang disalurkan oleh BAZNAS
Kota Bandar Lampung untuk dapat memberdayakan para pelaku
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usaha mikro kecil menengah di Kota Bandar Lampung, sehingga
nantinya UMKM tersebut dapat bertahan dan terus berkembang
serta memiliki kemampuan berdaya saing dalam bidang ekonomi.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah efektivitas program bantuan modal usaha
produktif yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Bandar
Lampung dalam pemberdayaan pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung Tahun 2018-
20207

2. Bagaimanakah pengembangan model program bantuan modal
usaha produktif yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Bandar
Lampung dalam pemberdayaan pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung Tahun 2018-
20207

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah efektivitas program
bantuan modal usaha produktif yang disalurkan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung kepada para
mustahig, dalam melakukan pemberdayaan pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan ilmu
pengetahuan, pengalaman, dan implementasi bagi akademis
dengan mengacu pada teori-teori ekonomi islam, dan dapat
menjadi bahan referensi untuk penelitian pada masa yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, pengalaman, dan wawasan tentang Efektivitas
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Program Bantuan Modal Usaha Produktif dalam
Pemberdayaan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota
Bandar Lampung Tahun 2018-2020 (Studi Pada BAZNAS
Kota Bandar Lampung).

b. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar
Lampung. Memberikan informasi kepada amil.

c. Bagi Peneliti Lain Sebagai bahan informasi ilmiah untuk
memperluas wawasan pihak lain yang berkepentingan
dibidang zakat, infag, shadaqoh dan analisis efektivitas
pengembangan program bantuan modal usaha produktif
yang berkelanjutan.

d. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi pembaca dan dapat memberikan informasi
bagi penelitian lain yang berkaitan dengan program bantuan
modal usaha produktif dalam pemberdayaan pelaku usaha
mikro kecil menengah (UMKM).

H. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata Putri (2018), dalam

penelitiannya yang berjudul "Pemberdayaan Usaha Kecil dan
Mikro melalui Dana Zakat Produktif”. Hasil dari penelitian ini
adalah penyaluran dana zakat terbesar digunakan untuk
pemberdayaan ekonomi yaitu sebesar 22%, terdapat beberapa
program pada bidang ekonomi yang dilakukan oleh Rumah
Zakat yaitu: 1) program pemberdayaan UKM, yaitu program
yang dilaksanakan untuk melakukan pemberdayaan ekonomi
yang berbasis usaha kecil dan mikro binaan Rumah Zakat,
pemberdayaan yang dilakukan meliputi pemberian modal
dan/atau infrastruktur serta sarana penunjang aktifitas usaha,
program ini ditujukan pada usaha kecil dan mikro yang
memerlukan  bantuan  finansial, = mentoring  maupun
pendampingan, 2) Pertanian produktif merupakan program yang
dijalankan untuk mendorong petani muda melalui bantuan
sarana produksi, alat mesin pertanian, bibit unggul dan
pendampingan yang diberikan kepada petani kurang mampu, 3)
Teknik Produktif, yaitu program untuk membantu petani
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memiliki penghasilan tambahan dari beternak, melalui bantuan
bibit unggul dan sarana produksi yang diberikan kepada petani
kurang mampu yang membutuhkan tambahan pemasukan. Dari
penelitian ini ditarik kesimpulan melalui pengolahan data secara
kuantitatif dan diperoleh kesimpulan, yaitu bantuan UKM
91,27% diberikan kepada mustahik dengan golongan miskin,
untuk golongan fisabilillah sebesar 5,26%, golongan ghorimin
sebesar 1,73%, golongan mualaf sebesar 1,26%, golongan fakir
sebesar 0,42%, dan untuk golongan amil sebesar 0,06%.
Dimana modal yang berikan oleh Rumah Zakat kepada para
mustahik memiliki hubungan yang kuat terhadap omzet yang
diperoleh oleh para mustahik, serta besarnya modal yang
dikeluarkan memberi pengaruh positif sebesar 44,7% terhadap
omzet yang diperoleh oleh para mustahik.?

2. Hamida (2019), dalam penelitiannya yang berjudul "Efektivitas
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Pengembangan
Usaha Masyarakat Miskin di Kabupaten Karanganyar". Hasil
dari  penelitian ini adalah BAZNAS  Karanganyar
mengembangkan zakat secara produktif dengan cara
memberikan bantuan modal usaha untuk membantu fakir
miskin dalam menjalankan atau membiayai kehidupannya
secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut diharapkan akan
mampu untuk memperbaiki taraf hidup para mustahig.
Pemberian modal usaha diprioritaskan untuk pedagang kecil
yang berada di sekitar lokasi kantor BAZNAS yaitu alun-alun
Kabupaten Karanganyar. Program ini pertama kali di jalankan
pada tahun 2014. Namun dalam pelaksanaannya program yang
dijalankan oleh BAZNAS Karanganyar masih dinilai tidak
efektif, hal ini dikarenakan banyak pihak yang merasa kecewa
bahwa bantuan modal usaha yang diberikan olen BAZNAS
Karanganyar masih dinilai tidak tersalurkan secara merata
kepada masyarakat miskin. Sebagian masyarakat miskin yang
mempunyai usaha perdagangan dalam skala kecil yang dirasa

% Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata Putri, “Pemberdayaan Usaha
Kecil dan Mikro melalui Dana Zakat Produktif,” Journal for Homiletic Studies 12, no.
1, (2018), 141-160.
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berhak akan tetapi luput dari perhatian BAZNAS itu sendiri.
Hal seperti ini jika dibiarkan berlarut-larut akan berpotensi
menjadi sumber kecemburuan sosial diantara mereka yang
sudah dan yang belum pernah sama sekali mendapatkan
bantuan modal usaha.”’

. M. Nasri Hamang dan Munawwir Anwar (2019), dalam

penelitiannya yang berjudul "Potensi Zakat, Infak, Sedekah
(ZIS) Dalam Pengembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) di LAZISMU Kota Parepare". Hasil penelitian ini
adalah Potensi dana ZIS di LAZISMU dapat membantu
meningkatkan usaha pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah). Program memberdayakan UMKM ini atau dikenal
dengan sebutan UEK (Unit Usaha Ekonomi Keluarga) sangat
bagus karena dapat memotivasi masyarakat agar mereka bisa
berzakat, Infag, dan bersedekah melalui program ini.
Penyaluran dana ZIS di LAZISMU Parepare disalurkan dalam
bentuk memberikan bantuan dana dan mereka harus
mempunyai usaha terlebih dahulu. Dana ZIS diberikan kepada
pelaku UMKM kemudian dana tersebut harus dikembalikan
tanpa bunga dan tidak ada batasan waktu. Ada dua aspek
pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU vyaitu dalam
bidang rohani dimana pelaku UMKM harus mengikuti kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan sekali dalam sebulan, serta
dalam bidang ekonomi selain memberikan dana pihak
LAZISMU juga membantu untuk mempromosikan usahanya.
Dana ZIS disalurkan dengan cara pemberian secara konsumtif
dan produktif. Program UMKM di LAZISMU Parepare
terbilang masih sangat muda, jadi belum begitu terlihat hasil
yang dicapainya namun, sejauh ini usaha penerima UMKM
cukup berkembang.?

2 Hamida, "Efektivitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam

Pengembangan Usaha Masyarakat Miskin di Kabupaten Karanganyar", Journal of
Institution and Sharia Finance, 2, no. 1, 2019, 54-74.

28 M. Nasri Hamang dan Munawwir Anwar, "Potensi Zakat, Infak, Sedekah

(ZIS) dalam Pengembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di LAZISMU
Kota Parepare”, Jurnal Al-1brah, V1I1,no. 01, 2019, 129-143.
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4. Abdul Basit dan Rosidayanti (2020), dalam penelitiannya yang
berjudul "Dampak Zakat Produktif dalam Penguatan Modal dan
Kinerja UMKM pada Kelompok Usaha Mandiri di BAZNAS
Provinsi NTB". Hasil dari penelitian ini adalah, zakat dapat
mengurangi  kesenjangan sosial dan dapat menumbuh
kembangkan rasa gotong royong serta tenggang rasa di
kalangan umat islam. Agar pendayagunaan zakat dapat
dimanfaatkan dengan optimal, maka diperlukan adanya
kebijakan dari lembaga atau badan amil zakat untuk dapat
mendistribusikan zakat tidak hanya dalam bentuk zakat
konsumtif melainkan juga dengan menyalurkan zakat produktif
kepada para mustahik. Pada BAZNAS provinsi NTB telah
melakukan pendistribusian zakat secara konsumtif dan
produktif. Penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh
BAZNAS provinsi NTB adalah dengan cara memberikan
bantuan modal usaha kepada kelompok usaha yang berhak
menerima zakat tersebut. Kelompok yang termasuk dalam
kategori penerima zakat produktif yang diberikan bantuan
modal usaha kecil adalah kelompok masyarakat yang
mempunyai kegiatan usaha kecil namun belum cukup untuk
melengkapi kebutuhan sehari-harinya. Dalam menyalurkan
zakat produktif ini terdapat beberapa prosedur yang atau syarat
yang harus dipenuhi mustahik untuk dapat menerima bantuan
modal melalui zakat produktif, syarat tersebut adalah:
mendapatkan surat rekomendasi dari kepala lurah atau
pemerintah daerah setempat, atau dapat mengajukan diri secara
langsung ke BAZNAS provinsi NTB, dan diperlukan beberapa
dokumen yang akan diverifikasi oleh pihak BAZNAS vyaitu
seperti KTP, surat rekomendasi dan lainnya. Dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa zakat produktif memiliki dampak
positif dalam membentuk perekonomian masyarakat, dan
dengan adanya zakat produktif ini juga dapat membantu untuk
meningkatkan pendapatan negara.”

% Abdul Basit dan Rosidayanti, Dampak Zakat Produktif dalam Penguatan
Modal dan Kinerja UMKM pada Kelompok Usaha Mandiri di BAZNAS Provinsi
NTB,*“ Jurnal llmu Ekonomi 1, no. 2, (2020), 150-159.
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5. Bandoko, A.Turmudzi dan MNK Al Amin (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul "Pemberdayaan Usaha Maz Zakki
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta". Hasil dari
penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional Kota
Yogyakarta atau yang biasa disebut BAZKY telah meluncurkan
sebuah program yang dinamai Usaha Maz Zakki, program ini
bertujuan memberdayakan ekonomi produktif para mustahiq
melalui zakat harta yang telah terhimpun. Saat tahun 2016
program ini dijalankan BAZKY hanya memberikan bantuan
dana zakat kepada warga yang tidak mampu, hanya sebatas
pemberian dana tanpa ada pembinaan, pendampingan dan
pemantauan usaha. Setelah di evaluasi dana zakat tersebut tidak
terlaksana secara optimal. Maka dari itu, pada tahun 2017
program ini kembali dijalankan namun terjadi perbedaan
pelaksanaan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2017 BAZKY
terlebih dahulu menseleksi calon penerima bantuan modal
usaha, serta memberikan pembinaan, pendampingan dan
pemantauan usaha, agar program ini dapat terlaksana secara
optimal. Dalam rangka untuk mengoptimalkan program ini,
BAZKY memberikan pelatihan dalam bentuk sekolah saudagar.
Pertemuan dalam pelatihan itu dilakukan sebanyak 4 Kkali
pertemuan dalam satu bulan. Satu pertemuan terdapat 2 sesi dan
kegiatan ini wajib dijalankan oleh mustahik yang telah terpilih
sebagai calon penerima bantuan modal usaha. Ketika mustahiq
telah lulus dari sekolah saudagara, maka mustahiq akan
diberikan sertifikat kelulusan serta BAZKY akan menyerahkan
gerobak dan dana bantuan usaha kepada masing-masing
penerima dana dan disaksikan oleh camat setempat. Dengan
adanya upaya BAZKY untuk memberikan pelatihan kepada
para calon penerima bantuan modal dari dana ZIS diharapkan,
dana tersebut dapat tersalur secara optimal sehingga mampu
untuk memberdayakan para mustahiq yang akan menjalankan
usaha.*

%0 Bandoko, A.Turmudzi dan MNK Al Amin, "Pemberdayaan Usaha Maz
Zakki Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta", Jurnal Nuansa Akademik:
Jurnal Pembangunan Masyarakat, 5, nol, 2020, 53-62.
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6. Maharani Muliawan Saputri (2020), dalam penelitiannya yang
berjudul "ldentifikasi Dampak Bantuan Modal Bergulir Kepada
Kelompok UMKM Melalui Program Jatim Makmur di Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur". Hasil penelitian ini
adalah Pemberian bantuan modal bergulir melalui program
Jatim makmur kepada pemiliki usaha UMKM meberikan
dampak kepada para menerimanya baik dari segi materi
maupun nonmateril. Dari segi materi penerima bantuan modal
bergulir mengalami peningkatan pendapatan. Peningkatan
pendapatan terjadi karena menambahnya variasi, kualitas dan
kuantitas barang karena menambahnya modal. Dari segi non-
materiil bantuan modal bergulir ini memberikan dampak kepada
penerima bantuan seperti menghindari pinjaman rentenir atau
riba, barusaha untuk berjualan sebagaimana yang sesuai dengan
syariat. Pemberian bantuan modal bergulir pada program Jatim
makmur disalurkan dengan efektif. Dana infak dan sedekah
disalurkan secara produktif melalui program jatim makmur
untuk membantu modal usaha para UMKM vyang kekurangan
modal, yang dimana kekurangan modal sering menjadi
penghambat dalam menjalankan usahanya. Melalui bantuan
bergulir juga diberikan pendampingan dan pembinaan untuk
para penerima bantuan. Pendampingan dilakukan dengan cara
sharing dengan sesama anggota. Tujuannya untuk memantau
bagaimana perkembangan usaha yang dikelola oleh anggota
kelompoknya serta untuk mengetahui kendala apa saja yang
dialami. Sedangkan untuk proses pembinaan anggota akan
diberikan materi-materi mengenai riba dan muamalah serta
akan diberikan ilmu-ilmu tentang kewirausahaan yang dapat
memotivasi untuk mengembangkan usahanya.*

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, diketahui bahwa sudah ada beberapa peneliti yang
meneliti permasalahan mengenai pengelolaan serta potensi dana
zakat produktif yang dapat membantu para pelaku usaha mikro

%1 Maharani Muliawan Saputri, "Identifikasi Dampak Bantuan Modal
Bergulir kepada Kelompok UMKM Melalui Program Jatim Makmur di Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur", Universitas Brawijaya Malang, 2020, 1-15.
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kecil menengah, namun yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini
peneliti memfokuskan untuk menggali lebih dalam mengenai
efektivitas program bantuan modal usaha produktif yang
dijalankan olen BAZNAS Kota Bandar Lampung, yang dimana
dana yang digunakan untuk menjalankan program tersebut
merupakan dana yang terhimpun dari dana zakat, infaq dan
sedekah yang di dapat dari umat dan akan disalurkan kembali
untuk umat dalam bentuk pinjaman modal usaha produktif
dengan menggunakan akad gqadrul hasan atau pinjaman
kebaikan. Adapun tujuan dari program ini adalah untuk
mensejahterakan serta membebaskan para pelaku usaha mikro
kecil menengah di Kota Bandar Lampung dari jeratan hutang
dan riba.

I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan
pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
simbol, maupun deskripsi = tentang suatu fenomena,
mengutamakan kualitas, dan disajikan secara naratif.* Peneliti
dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu
kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan
orang-orang dalam situasi/fenomena tersebut.*®  Secara
sederhana sebenarnya penelitian kualitatif memiliki tujuan
untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau
kejadian yang terjadi di lapangan® sesuai dengan kondisi yang
terkait dengan efektivitas program bantuan modal usaha
produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung
dalam pemberdayaan pelaku usaha mikro kecil menengah tahun
2018-2020.

32 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan (Jakarta: PRENAMEDIA Group, 2014), 329.

* |bid, 328.

% Ibid, 329.
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Pendekatan deskriptif untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang lakukan, tidak dimaksudkan
untuk  mengukur  hipotesis  tertentu, tetapi  hanya
menggambarkan apa adanya tentang variabel, gejala, dan
keadaan.®

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research), yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan
untuk mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam
suatu keadaan alamiah,®® dalam penelitian ini sumber data
primer atau data lapangan diperoleh dari BAZNAS Kota Bandar
Lampung.

Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan
penelitian kepustakaan (Library Research), yang dilakukan
sebagai pendukung pada penelitian ini dengan menggunakan
berbagai literatur yang relevan dan dengan permasalahan yang
berkaitan dengan analisis efektivitas program bantuan modal
usaha produktif.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data atau
informasi dengan cara membaca, mengutip, dan menyusun
berdasarkan data-data yang telah diperoleh. Dalam penulisan
skripsi ini data yang peneliti peroleh berasal dari data primer
dan sekunder.

a. DataPrimer
Data primer adalah data pokok, atau data yang
diperoleh secara langsung, dari sumber data pertama yaitu
dari lokasi penelitian (objek penelitian). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari Staf atau amil zakat BAZNAS

Kota Bandar Lampung serta dari pelaku usaha mikro kecil

menengah yang mendapatkan bantuan modal usaha

produktif dari BAZNAS Kota Bandar Lampung.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 48.

% sahid Susanto, Manajemen Pendidikan Tinggi Berwawasan Entrepreuner
(Yogyakarta: Gama Press, 1999), 54.
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b. Data Sekunder

Data sekunder (data tidak langsung) adalah data yang
diperoleh dari laporan-laporan atau data yang dapat dilihat
dari responden serta diperoleh dari literatur-literatur seperti
dokumen, buku-buku referensi, artikel, internet, jurnal, dan
lain sebagainya yang berkaitan dengan zakat, infaq dan
sedekah serta program bantuan modal usaha produktif.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi  menurut  Sugiyono adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku usaha mikro kecil menengah di kota Bandar
Lampung yang menerima bantuan modal usaha produktif
dari BAZNAS kota Bandar Lampung, yang berjumlah
sebanyak 66 penerima.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih
dan mewakili populasi tersebut. Menurut Warwick, sample
merupakan sebagian dari suatu hal yang luas, yang khusus
dipilih untuk mewakili keseluruhan.*” Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode probability
sampling. Probability sampling merupakan metode dalam
pengambilan sample yang memberikan peluang yang sama
untuk setiap unsur (anggota) dalam populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel.*®* Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling (sampel acak
sederhana). Menurut Silaen dan Widiyono (2013) Simple
Random sampling, umumnya disebut simple sampling.

3 D.P. Warwick, dan Linenger, Ch.A., The Sample Survey: Theory and
Practice (New York: McGraw Hill Book Company, 1975), 69.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet ke-27
(Bandung: Alfabeta, 2020), 82.
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Disebut simple karena mengambil sampel cukup simple
(sederhana), yaitu tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi, karena setiap anggota populasi dianggap
homogen.*® Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
anggota sampel adalah amil zakat BAZNAS kota Bandar
Lampung dan 15 (lima belas) pelaku usaha mikro kecil
menengah yang menerima bantuan modal usaha produktif
dari BAZNAS kota Bandar Lampung.

4. Metode Pengumpulan
Data Melihat dari permasalahan yang akan diteliti, maka
dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode Observasi atau pengamatan langsung adalah
kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian
yang mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut.
b. Metode Wawancara/Interview
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal.
Jadi, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Dalam metode ini, wawancara ditujukan kepada
amil zakat BAZNAS Kota Bandar Lampung dan para
pelaku usaha mikro kecil menengah yang mendapatkan
bantuan modal usaha produktif.
c. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan yaitu sebuah penelitian yang
bertujuan guna mendapatkan data sekunder melalui
penelaahan terhadap beberapa buku literatur, tulisan-
tulisan ilmiah, serta dokumen yang berkaitan dengan

% Silaen, Sofar dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk
Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: In MEDIA, 2013), 63.
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efektivitas program bantuan modal usaha dalam
pemberdayaan pelaku usaha mikro kecil menengah.

5. Metode Analisis Data

Analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis

dari pengumpulan data, tetapi juga merupakan proses yang
tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
informan kunci hasil wawancara, dari hasil pengamatan yang
tercatat dalam berkas di lapangan, data yang diperoleh akan
dianalisa secara deskriptif analisis. Analisis data di lapangan
menggunakan model Miles dan Huberman dibagi menjadi tiga
yaitu:

a.

Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Maka dari itu peneliti dalam
mereduksi data memfokuskan pada tingkat Pengetahuan
skill attitude dan spirituality yang dimiliki oleh sumber
daya insani di BAZNAS Kota Bandar Lampung.
Penyajian Data

Setelah data di reduksi, selanjutnya mendisplaykan
data atau menyajikan data. Dalam hal ini Miles dan
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Peneliti
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menarik kesimpulan dengan menganalisis data yang sudah
didapat dari lapangan yaitu di BAZNAS Kota Bandar
Lampung, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, serta kepustakaan. Adapun
populasi dalam penelitian ini terdiri dari 66 penerima
bantuan modal usaha produktif, dan peneliti mengambil
sampel sebanyak 16 anggota populasi yang terdiri dari staff
atau amil BAZNAS Kota Bandar Lampung dan 15
penerima bantuan modal usaha produktif. Kemudian data
tersebut dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan
dengan penelitian ini yaitu teori efektivitas, teori modal
usaha, teori zakat, infak dan sedekah serta teori
pemberdayaan pelaku usaha mikro kecil menengah untuk
dapat menjawab beberapa rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini. Setelah itu peneliti menarik kesimpulan
dengan menyajikan hasil analisis dalam bentuk paragraf
deduktif.
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J. Kerangka Teoretik

Program Bantuan Modal Usaha Produktif
untuk Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar

Pengelolaan Zakat Infaq
dan Sedekah (ZIS)
Produktif sebagai Modal Teori Efektivitas

. Teori Modal Usaha
Usaha bagi UMKM > Teori UMKM

Teori Zakat Infaq
dan Sedekah

Efisiensi dan Efektivitas

Program

l

1. Sinergi ZIS Produktif BAZNAS dan
Mustahiq Penerima Bantuan Modal
Usaha.

2. Efisiensi dan Efektivitas Program yang
berkesinambungan.

3. UMKM yang Tangguh dan Berdaya
Saing.

K. Sistematika Pembahasan

Sistematika Penulisan Pada sistematika pembahasan penelitian
yang berjudul Analisis Efektivitas Program Bantuan Modal Usaha
Produktif dalam Pemberdayaan Pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah Di Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2020 (Studi
Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung). Disusun dalam bentuk
berikut ini:

1. Bagian Awal

Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari sampul
depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, pernyataan
orisinilitas, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan,



27

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

. Bagian Substansi (Inti)

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi penegasan judul, alasan memilih judul, latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka fikir,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan variabel
penelitian dan diambil dari beberapa kutipan (buku, jurnal,
karya ilmiah lainnya, beserta Al-Qur’an dan Hadits) yang
berupa pengertian, tujuan, hikmah, syarat, faktor-faktor,
indikator dan lain sebagainya.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum wilayah
penelitian dan penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan gambaran mengenai deskripsi data dan
pembahasan hasil penelitian dan analisis.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti beserta rekomendasi.

. Bagian Akhir

Bagian ini merupakan langkah terakhir dari penulisan tugas

akhir yang berisikan daftar rujukan yang telah digunakan
peneliti untuk melakukan penelitian beserta lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Program bantuan modal usaha produktif yang dijalankan oleh
BAZNAS Kota Bandar Lampung dinilai belum efektif.

2. Program bantuan modal usaha produktif yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Bandar Lampung masih dinilai belum efektif
hal ini dikarenakan dalam program bantuan modal usaha
produktif ini ditemukan beberapa kekurangan dalam proses
pelaksanaannya. Kekurangan tersebut diantaranya adalah belum
dilakukannya sosialisasi mengenai program bantuan modal
usaha produktif kepada pelaku usaha mikro kecil menengah di
Kota Bandar Lampung, serta kurangnya sumber daya manusia
yang ada di BAZNAS Kota Bandar Lampung menyebabkan
program ini hanya sebatas pemberian dana bantuan modal usaha
produktif tanpa adanya pembinaan-pendampingan yang
diberikan oleh pihak BAZNAS Kota Bandar Lampung kepada
pelaku UMKM penerima bantuan modal usaha. Sehingga dalam
praktik di lapangan masih banyak ditemukan pelaku usaha
mikro kecil menengah penerima bantuan modal usaha produktif
yang pergi tanpa memberikan laporan pengembangan modal
usaha dan tidak melakukan tanggung jawab untuk
mengembalikan pokok pinjaman sebagaimana seperti ketentuan
yang telah disepakati dengan pihak BAZNAS Kota Bandar
Lampung.

3. Pengembangan model program bantuan modal usaha produktif
yang dilakukan olen BAZNAS Kota Bandar Lampung adalah
membangun kerjasama dengan Universitas Lampung khususnya
pada Fakultas IImu Sosial dan limu Politik. Mahasiswa FISIP
UNILA yang melakukan praktik kerja lapangan di BAZNAS
Kota Bandar Lampung akan menjadi tim pendamping kepada
pelaku UMKM penerima bantuan modal usaha produktif. Hal
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ini dilakukan untuk mengatasi problematika dari kurangnya
sumber daya manusia di BAZNAS Kota Bandar Lampung
dalam bidangan pembinaan, pendampingan dan inovasi.

B. Saran

1. Program bantuan modal usaha produktif yang dijalankan oleh
BAZNAS Kota Bandar Lampung agar dapat berjalan efektif,
perlu dilakukan evaluasi kepada program tersebut secara
berkala, serta perlu adanya pengembangan model program yang
harus dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung.
Pengembangan  tersebut  diantaranya  adalah  dengan
memfasilitasi pembinaan-pendampingan kepada pelaku usaha
mikro kecil menengah yang menerima bantuan modal usaha,
agar tidak terjadi lagi adanya penerima bantuan modal usaha
produktif yang pergi dan tidak melakukan tanggung jawab
untuk  mengembalikan ~ pokok pinjaman  sebagaimana
kesepakatan yang telah disepakati dengan pihak BAZNAS Kota
Bandar Lampung. Selain itu juga BAZNAS Kota Bandar
Lampung harus menambahkan kriteria khusus untuk penerima
bantuan misalnya dengan menetapkan kriteria omzet tertentu
untuk dapat menerima bantuan modal usaha. Hal ini dilakukan
agar program ini dapat tersalurkan secara optimal kepada
pelaku UMKM yang lebih berhak menerima bantuan modal
usaha tersebut.

2. Kerjasama yang akan dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar
Lampung dalam mengembangkan model program bantuan
modal usaha, sebaiknya dapat terealisasikan dan tidak hanya
melakukan kerjasama dengan Universitas Lampung saja,
melainkan juga dapat melakukan kerjasama dengan Universitas
lain yang ada di Kota Bandar Lampung, hal ini dilakukan agar
dapat membantu BAZNAS mengatasi problematika kurangnya
sumber daya manusia dalam memberikan fasilitas pembinaan-
pendampingan kepada penerima bantuan modal usaha.
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